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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Low Back Pain (LBP) adalah keluhan rasa nyeri yang dirasakan pada 

bagian punggung bawah yang bersumber dari tulang belakang daerah spinal, otot, saraf, 

dan strukur lainnya.Umumnya nyeri punggung bawah (Low Back Pain) terjadi di daerah 

punggung yaitu antara sudut bawah kosta (tulang rusuk) sampai pada bagian lumbosacral 

(sekitar tulang ekor). Keluhan ini juga merupakan salah satu keluhan yang dapat 

menurunkan produktifitas kerja. Tujuan : Mengetahui hubungan postur kerja terhadap 

riwayat keluhan low back pain pada pekerja bakpia di Yogyakarta. Metode Penelitian : 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian berjumlah 70 pekerja. Teknik pengambilan sampel adalah 

Teknik total sampling sebanyak 61 pekerja. Pengambilan data menggunakan lembar 

kuesioner dan REBA dengan analisa data  menggunakan uji hipotesis kendalls tau. Hasil 

Penelitian : Hasil uji statistic dengan kendalls tau didapatkan nilai antara postur kerja low 

back pain dengan p-value 0,000, (<0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara postur kerja terhadap riwayat keluhan low back pain pada 

pekerja bakpia di Yogyakarta. Kesimpulan : Terdapat hubungan postur kerja terhadap 

riwayat keluhan low back pain pada pekerja bakpia di Yogyakarta. Saran : Diharapkan 

kepada para pekerja bakpia agar lebih memperhatikan dan harus menyadari faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi dari timbulnya nyeri punggung bawah ini, seperti menggunakan 

kursi yang ergonomis dan disarankan untuk stretching setelah selesai kerja atau beristirahat, 

dan semoga penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai hubungan postur kerja 

terhadap riwayat keluhan low back pain pada pekerja bakpia. 

 

Kata Kunci    : Postur Kerja, Oswestry Disability Index, Nyeri Punggung Bawah 

Daftar Pustaka : 41 Referensi (2013-2023) 

1Judul Skripsi 
2Mahasiswa Program Studi Sarjana Fisioterapi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 
3Dosen Program Studi Sarjana Fisioterapi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

PENDAHULUAN 

 Menurut (Wydiarti & Endartiwi, 

2018) Penyakit Akibat Kerja (PAK) 

merupakan risiko yang diterima bekerja 

dalam bidang kesehatan yang merupakan 

akibat dari perkembangan industri di 

Indonesia dan pertambahan tenaga kerja. 

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah 

suatu ide dan upaya untuk menjamin 

keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani 

maupun rohani, dengan keselamatan dan 

kesehatan kerja maka para pihak 

diharapkan dapat melakukan pekerjaan 

dengan aman dan nyaman. 

 Keluhan muskuloskeletal adalah 

keluhan yang terjadi di bagian otot, saraf, 

sendi, tendon yang berkaitan dengan 

pekerjan. Salah satu penyakit yang 

berhubungan dengan gangguan 

muskuloskeletal adalah low back pain 

(LBP) atau yang biasa orang awam kenal 

dengan nyeri punggung bawah (NPB). 

 Berdasarkan data studi dari 

negara barat, diketahui bahwa nyeri 

punggung bawah mempengaruhi 

setidaknya 40% hingga 60% populasi 

usia produktif dan mempengaruhi 

kualitas hidup mereka akibat gangguan 

jangka panjang. Sebuah studi yang 

dilakukan di Asia juga menunjukkan 

bahwa dalam periode 4 tahun, terdapat 

30% dari 42.785 subjek yang terlibat 

yang mengalami nyeri punggung bawah 

(Cahya & Yuda, 2020). 

 Menurut WHO, low back pain 

adalah penyebab utama kecacatan di 

seluruh dunia dengan prevalensi global 

7,2%, mempengaruhi 4 dari 5 orang 

dalam hidup mereka. Berdasarkan data 

International Labour Organization (ILO) 

tahun 2018 menyebutkan bahwa 

diperkirakan lebih dari 1,8 juta kematian 

akibat kerja terjadi setiap tahunnya di 

kawasan Asia dan Pasifik. Bahkan dua 

pertiga kematian akibat kerja di dunia 

terjadi di Asia. Kecelakaan atau penyakit 

akibat kerja di tingkat global, sekitar 

lebih dari 2,78 juta orang meninggal 

setiap tahun. 

 Menurut Riskesdas Yogyakarta, 

pada tahun 2019 prevalensi low back 

pain di provinsi Yogyakarta adalah 

9,14%, Kulonprogo 11,29%, Bantul 

10,55%, Gunung Kidul 8,80%, Sleman 

6,78% dan Yogyakarta 11,85%.  

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang dilakukan peneliti dengan 

wawancara yang dilakukan para pekerja 

home industry di Sanggrahan Patuk NG 

543, Ngampilan, dan di Prawirodirjan, 

kec. Gondomanan, Yogyakarta. Diperoleh 

data bahwa para pekerja tersebut rata-rata 

mengeluhkan punggungnya setelah 

mereka selesai bekerja, dan dari beberapa 

para pekerja tersebut juga mengatakan 

bahwa aktivitas-aktivitas kesehariannya 

menjadi sedikit terganggu karena 

punggungnya. Mereka yang bekerja 

sebagai pekerja home industry bakpia ini 

rata-rata sudah sekitar kurang lebih 4-8 

tahun,dan rata-rata para pekerja ini 

bekerja dalam sehari itu bisa lebih dari 6 

jam, dari pagi hingga sore. Dengan posisi 

duduk pada saat bekerja dan untuk waktu 

istirahatnya hanya sekitar 15-30 menit. 

Dari beberapa tempat home industry 

didaerah tersebut didapati rata-rata usia 

para pekerja bakpia sekitar 20-55 tahun. 

Berdasarkan studi pendahuluan 

diatas, maka peneliti ingin mengetahui 

apakah ada hubungannya antara postur 

kerja terhadap riwayat keluhan low back 

pain pada pekerja. Dengan itu peneliti 

mengambil judul “Hubungan Postur 

Kerja terhadap Riwayat Keluhan Low 

Back Pain pada Pekerja Bakpia di 

Yogyakarta”. 



 
 

METODE 

 Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif, 

dengan pendekatan cross-sectional. 

Pengambilan sampel dengan teknik total 

sampling, intrumen dan alat ukur yang 

digunakan adalah kuesioner ODI 

(Oswestry Disability Index) untuk 

mengevaluasi fungsi tulang belakang 

serta kuesioner REBA (Rapid Entire 

Body Assessment) untuk menilai postur 

kerja. Hasil uji validitas pada ODI 

(Oswestry Disability Index) 0,304 dan 

tingkat signifikansi 5% dan tingkat 

kepercayaan 0,890. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 70 karyawan 

yang bekerja di home industry bakpia 

Kampung Sentra, dengan jumlah sampel 

yang digunakan 61 karyawan serta 

bersedia untuk dilakukan penelitian dan 

memenuhi kriteria inklusi.  

 Peneliti menetapkan kriteria 

inklusi dan eksklusi untuk memilih 

sampel yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Kriteria inklusi, bersedia 

menjadi responden, pekerja bakpia di 

daerah Kampung Sentra, usia mulai dari 

20-60 tahun, karyawan laki-laki dan 

Perempuan dan serta menyetujui 

informed concent. Kriteria eksklusi, tidak 

bersedia menjadi subjek penelitian dan 

tidak menyetujui informed concent, dan 

tidak bekerja sebagai produksi bakpia. 

 Hasil dari penelitian ini diolah 

menggunakan program SPSS 25. Analisis 

yang digunakan adalah analisis univariat 

meliputi jenis kelamin, usia, REBA dan 

ODI, dan analisis bivariat meliputi uji 

Kendall tau-b untuk mengetahui 

hubungan postur kerja terhadap keluhan 

low back pain pada pekerja bakpia. 

 

 

HASIL 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Variabel F (%) 

1. Jenis Kelamin   

 Laki-laki 42 68,9% 

 Perempuan 19 31,1% 

2. Usia   

 20-25 tahun 47 77,05% 

 26-35 tahun 9 14,75% 

 36-45 tahun 2 3,28% 

 46-55 tahun 3 4,92% 

3. REBA   

 Resiko sedang 45 73,8% 

 Resiko tinggi 16 26,2% 

4. ODI   

 Ringan 7 11,5% 

 Sedang 37 60,7% 

 Berat 17 27,9% 

 

 Pada Tabel 1 menunjukkan 

karakteristik responden diantaranya : 

mayoritas dari mereka adalah laki-laki 

(68,9%) dan perempuan (31,1%). 

Sebagian besar berusia antara 20 hingga 

25 tahun (77,05%), sementara yang 

paling sedikit berusia antara 36 hingga 45 

tahun (3,28%). Dari segi REBA, paling 

banyak resiko sedang (73,8%) dan paling 

sedikit resiko tinggi (26,2%). 

Berdasarkan data ODI didapatkan paling 

banyak resiko sedang (60,7%) dan paling 

sedikit resiko ringan (11,5%).  

2. Analisis Bivariat 

Pada Tabel 2 menunjukkan hasil analisis 

bivariat antara postur kerja dan low back 

pain. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai  (p=0,000), dikarenakan nilai p-

value yang lebih kecil dari 0,05 . Maka 

dapat disimpulkan terdapat hubungan 

yang signifikan. 

 

 



 
 

Tabel 2. Analisis Bivariat 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Berdasarkan Usia 

 Dalam Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa responden dengan 

usia data yang diperoleh diketahui bahwa 

usia terbanyak yaitu 20-25 tahun dengan 

frekuensi 47 dengan presentase 77,05%. 

Dan usia yang paling sedikit yaitu 31-45 

tahun dengan frekuensi 2 dengan 

presentase 3,28%. 

 Dari pengamatan peneliti yang 

dilakukan dilahan, peneliti menganalisis 

terkait postur kerja yang tidak baik sering 

diakibatkan oleh letak fasilitas yang 

kurang sesuai dengan antropometri 

tenaga kerja sehingga itu dapat 

mempengaruhi dalam kinerja tenaga 

kerja tersebut, dan walau di usia muda 

dikatakan masih masa yang baik dalam 

postur nya namun tidak menuntut 

kemungkinan bahwasanya selalu baik, 

apalagi pekerja tersebut selalu bekerja 

dalam keadaan posisi duduk yang terlalu 

lama dan statis, dan pekerja laki-laki 

sering terlihat merokok pada saat waktu 

istirahat dan waktu senggang pada jam 

bekerja. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Kahere & Ginindza, 2021) yang 

menyimpulkan faktor resiko pada usia 

dewasa disebabkan oleh rendahnya 

pendidikan formal, kelebihan berat 

badan, kurang rutin berolahraga, 

merokok, konsumsi alkohol, gaya hidup, 

pekerjaan manual, dan postur bungkuk. 

  

 

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Study et al., 2017) yang mengatakan 

bahwa faktor risiko lain yang diketahui 

berhubungan dengan timbulnya nyeri 

punggung bawah pada remaja dan orang 

dewasa adalah merokok. Ditambah 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Study et al., 2017) menemukan bahwa 

terdapat korelasi antara kebiasaan 

merokok dan nyeri punggung bawah pada 

orang dewasa. 

 

Karakteristik Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas responden terbanyak 

adalah laki-laki sebanyak 42 orang 

(68,9%) dan yang paling sedikit adalah 

Perempuan sebanyak 19 orang dengan 

presentase (31,1%). Dengan didapatkan 

ada dua kategori, resiko sedang 

perempuan dengan jumlah 18 orang 

dengan 94,7%, resiko tinggi Perempuan 

dengan jumlah 1 orang dengan 5,3%, dan 

untuk laki-laki mendapati resiko sedang 

dengan frekuensi 27 orang dan 64,3%, 

resiko tinggi dengan frekuensi 15 orang 

dan 35,7%. 

 Pada saat peneliti melakukan 

observasi atau survei di tempat pekerja 

bakpia home industri di dapatkan lebih 

banyak pekerja laki-laki dibandingkan 

dari pada perempuan, dan para pekerja 

perempuan lebih banyak bekerja di 

bagian membuat pengadonan, mengolah 

Postur 

Kerja 

Riwayat Low Back Pain r Sign 

p Ringan % Sedang % Berat % 

Sedang 7 11,5% 34 55,7% 4 6,6% 0,637

** 

0.000 

Tinggi 0 0,0% 3 4,9% 13 21,3%   



 
 

bakpia, memanggang dan sampai ke 

bagian pembungkusan bakpia, dengan 

kurun waktu dari pagi hari sampai sore 

hari. Sedangkan, pekerja laki-laki sering 

terlihat merokok pada saat waktu istirahat 

dan waktu senggang pada jam bekerja, 

serta rata-rata pekerjaan mengangkat 

berat dilakukan oleh laki-laki dengan 

posisi mengangkat bahan produksi yang 

tidak ergonomis langsung dari lantai 

sehingga meningkatkan kerja otot lumbal 

secara berlebihan. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa banyak laki-laki yang 

mengalami postur kerja yang tidak baik 

dikarenakan aktifitas pekerja pada laki-

laki lebih berat dibandingkan perempuan 

seperti mengangkat dari satu tempat ke 

tempat lain, dan laki-laki cenderung kuat 

dalam merokok. 

  Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Study et al., 2017) 

yang mengatakan bahwa faktor risiko lain 

yang diketahui berhubungan dengan 

timbulnya nyeri punggung bawah pada 

remaja dan orang dewasa adalah 

merokok. Ditambah dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Study et al., 2017) 

menemukan bahwa terdapat korelasi 

antara kebiasaan merokok dan nyeri 

punggung bawah pada orang dewasa. 

 Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Ngo et al., 2017) 

yang mengatakan bahwa mengangkat 

dari lantai dilaporkan menghasilkan 

beban tulang belakang dua kali lebih 

besar dibandingkan mengangkat dari 

lokasi yang lebih diinginkan, seperti 

ketinggian siku. Bukti ini mendukung 

fokus untuk menghindari pengangkatan 

dari ketinggian rendah: di bawah lutut 

dan terutama dari lantai. 

 

Karakteristik Berdasarkan Postur 

Kerja 

 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil ukur yang 

didapatkan menggunakan REBA yang 

terbanyak yaitu resiko sedang dengan 45 

responden dengan presentase (73,8%), 

dan resiko tinggi 16 responden dengan 

presentase (26,2%). 

 Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas responden yang berada 

dalam posisi pekerjaan tertentu 

menghadapi risiko sedang. Dalam kasus 

posisi kerja di industri rumahan yang 

menghasilkan bakpia, ditemukan bahwa 

pekerjaan rata-rata dilakukan dalam 

posisi berdiri atau duduk, dengan 

punggung cenderung membungkuk, leher 

cenderung condong ke bawah, dan posisi 

kerja bersifat statis. 

 Hal ini sejalan dengan yang 

dilakukan Rosadi et al.,2021 menyatakan 

bahwa sikap kerja yang tidak ergonomis 

dapat menyebabkan kelelahan dan cedera 

pada otot. Sikap kerja yang tidak alamiah 

adalah sikap kerja yang menyebabkan 

posisi bagian tubuh bergerak menjauhi 

posisi alamiah. Misalkan saat seseorang 

melakukan pergerakkan tangan terangkat, 

maka semakin jauh bagian tubuh dari 

pusat gravitasi tubuh makan semakin 

tinggi pula risiko terjadinya keluhan pada 

sistem musculoskeletal (Tarwaka, 2017). 

 Hasil dari penelitian menunjukan 

bahwa pekerja di bakpia home industri 

yang paling banyak posisi bekerja dengan 

kategori resiko sedang dengan jumlah 45 

dapat menyebabkan terjadinya LBP 

dikarenakan salah satu penyebabnya 

yaitu para pekerja memiliki kebiasaan 

memposisiskan tubuh  yang tidak baik 

yang salah ketika bekerja seperti duduk 



 
 

dengan jangka waktu yang lama dan 

tanpa peregangan atau stretching, 

kegiatan posisi seperti ini dapat dilakukan 

berulang-ulang sehingga dapat memicu 

terjadinya keluhan low back pain. 

Karakteristik Berdasarkan Kuesioner 

ODI 

Hasil dari penilitian bahwa 

didapatkan menggunakan kuesioner ODI 

yang terbanyak yaitu interpretasi sedang 

dengan 37 responden dengan presentase 

(60,7%), dan interpretasi berat dengan 17 

responden dengan presentase (27,9%), 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Waworuntu et al., 2019) 

bahwa tidak hanya pekerja bakpia tetapi 

pengendara ojek online sering merasakan 

keluhan nyeri punggung bawah (low back 

pain) dan diperoleh hasil dari 100 

responden yang mengalami tingkat 

keluhan sering berjumlah 56 orang (56%) 

dan yang mengalami tingkat keluhan 

jarang berjumlah 44 orang (44%). 

Analisis Hubungan Postur Kerja 

Terhadap Low Back Pain 

Postur kerja yang salah sering 

diakibatkan oleh letak fasilitas yang 

kurang sesuai dengan antropometri 

tenaga kerja sehingga mempengaruhi 

kinerja tenaga kerja tersebut. Postur kerja 

yang tidak alamiah seperti postur kerja 

yang selalu berdiri, jongkok, 

membungkuk, mengangkut dan 

mengangkat dalam waktu yang lama akan 

menyebabkan ketidaknyamanan dan 

nyeri pada salah satu anggota tubuh. 

Pekerja dalam pekerjaannya adalah 

dengan posisi berdiri, membungkuk, 

memuntirkan badan saat mengangkat 

barang dan posisi menjangkau. Dari 

postur kerja yang tidak alamiah ini yang 

menyebabkan pekerjaan mengalami 

keluhan low back pain terutama pada 

bagian punggung, lengan, tangan, bahu, 

pinggul, pinggang dan kaki. 

Hasil penelitian, dapat diketahui 

bahwa ada hubungan yang cukup kuat 

dengan nilai correlation coefficient 0,637 

dan signifikan antara postur kerja dan 

keluhan low back pain dengan nilai p 

value sebesar 0,000 dan koefisien 

korelasi positif dimana semakin tinggi 

nilai tingkat risiko postur kerja maka 

semakin tinggi risiko keluhan low back 

pain. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian 

oleh (Suryadi & Rachmawati, 2020 

dalam Putranto dkk 2014) bahwa ada 

hubungan antara postur kerja dengan 

keluhan low back pain pada penjahit di 

Pasar Sentral Kota Makassar dengan nilai 

p value sebesar 0,000. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada pekerja bakpia maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara postur kerja terhadap 

riwayat keluhan low back pain. 

 

SARAN 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai referensi untuk 

acuan penelitian yang akan datang dan 

juga dapat menambah wawasan 

pengetahuan terhadap hubungan 

postur kerja terhadap riwayat keluhan 

low back pain. 

2. Bagi Responden  

Diharapkan kepada para pekerja 

bakpia agar lebih memperhatikan dan 



 
 

harus menyadari faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi dari timbulnya 

nyeri punggung bawah ini, seperti 

menggunakan kursi yang ergonomis 

dan disarankan untuk stretching 

setelah selesai kerja atau beristirahat, 

dan semoga penelitian ini dapat 

memberikan informasi mengenai 

hubungan postur kerja terhadap 

riwayat keluhan low back pain pada 

pekerja bakpia. 

3. Bagi Fisioterapi 

Penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai tambahan 

wawasan dan pengetahuan dalam 

bidang fisioterapi mengenai hubungan 

postur kerja terhadap riwayat keluhan 

low back pain pada pekerja bakpia di 

Yogyakarta. 

4. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai tambahan 

informasi serta edukasi kepada 

masyarakat, terutama pada pekerja 

mengenai hubungan postur kerja 

terhadap riwayat keluhan low back 

pain. 
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